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Abstrak 
Pembelajaran Bahasa Inggris pada anak menggunakan alat peraga edukasi merupakan salah satu metode pembelajaran 
Bahasa Inggris yang efektif. Tujuan dari pembelajaran Bahasa Inggris menggunakan alat peraga edukasi antara lain: 1. 
Meningkatkan antusias siswa dalam belajar Bahasa Inggris. 2. Meningkatkan kemampuan dasar dasar Bahasa Inggris 
siswa melalui pembelajaran yang efektif, kreatif, dan menyenangkan. Metode yang digunakan adalah pengamatan 
(observing), perencanaan (planning), dan pelaksanaan tindakan (acting). Peserta pengabdian masyarakat sebanyak 20 
orang terdiri dari anak SMP dan SD. Untuk mencapai tujuan ini ada beberapa komponen yang harus dipenuhi yaitu 
perbendaharaan kata, pengucapan, grammar dan kalimat sederhana. Alat peraga edukasi digunakan sebagai fasilitas 
komunikasi bahasa inggris antara pengajar dan siswa. Hasil dari pengabdian masyarakat adalah 1. Kemampuan siswa 
dalam belajar bahasa Inggris meningkatkan karena cara penyampaiannya menggunakan alat peraga edukasi 2. 
Kemampuan dasar khususnya pada kosa kata bahasa Inggris siswa semakin banyak melalui pembelajaran yang efektif, 
kreatif, dan menyenangkan. 
Kata Kinci: Pembelajaran Bahasa Inggris, Alat Peraga Edukasi, Pengabdian Masyarakat 
 

Pendahuluan 

Sebagai bahasa internasional Bahasa Inggris dibutuhkan untuk berkomunikasi secara global. 

Di era revolusi industri 4.0 dan masyarakat 5.0, bahasa Inggris menjadi bahasa komunikasi yang 

paling umum dan paling penting. Oleh karena itu, bahasa Inggris dipelajari oleh semua kalangan 

di Indonesia. Namun, pada kenyataannya, di Indonesia, bahasa Inggris termasuk bahasa yang 

dianggap sulit untuk dikuasai atau dipelajari bahkan oleh anak-anak usia dini yang notabennya 

masih berada pada taraf “golden age”. Tantangan terbesar yang ditemukan di lapangan adalah 

bukan hanya anak-anak tidak suka belajar bahasa Inggris melainkan juga metode pembelajaran 

yang tidak up to date dan cenderung membosankan Cameron (2001). Berdasarkan Undang-Undang 

Dasar Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional pasal 4 ayat 4 tentang prinsip 

penyelenggaraan Pendidikan bahwa Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, 

membangun kemauan, dan mengembangakan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Mengenalkan bahasa Inggris sejak dini bagi anak Indonesia dapat diasumsikan sebagai 

dukungan terhadap pernyataan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada 

peringatan hari Pendidikan Nasional tanggal 2 Mei 2013. Mendikbud RI, Mohammad Nuh, 

mencanangkan generasi emas sebagai tema peringatan Hardiknas tahun 2013. Pencanangan 

generasi emas perlu ditindaklanjuti dengan mengenalkan bahasa Inggris sejak dini, karena bahasa 

Inggris merupakan bahasa internasional. Sehingga, saat ini di Indonesia lembaga pendidikan formal 



 

 

sudah memasukkan mata pelajaran bahasa Inggris. Hal ini bertujuan agar anak mampu 

berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Inggris sehingga mampu mengikuti perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada saat ini. 

Dalam pembelajaran bahasa Inggris, kosakata (vocabulary) merupakan inti dari 

pembelajaran bahasa asing pada tingkat awal (Cameron, 2001). Menurut Cahyono (2001), 

mengajarkan kosakata bertujuan untuk membuat siswa memahami konsep kata-kata asing atau 

meningkatkan jumlah kata-kata dan membuat siswa mampu untuk menggunakan kata-kata 

tersebut dengan sukses untuk tujuan berkomunikasi. Akan tetapi permasalahannya pengajar masih 

belum menggunakan media yang menarik dalam mengajar kosa kata bahasa Inggris sehingga siswa 

tidak tertarik dalam belajar bahasa Inggris. Padahal menurut Brown (1999) yang dikutip oleh 

Mulyani and Siswayani (2006) bahwa sangat penting bagi guru untuk menarik minat siswa agar 

siswa mau belajar. Salah satu upayanya dalam menarik minat siswa adalah dengan menggunakan 

alat peraga edukasi. 

Ada salah satu panti asuhan di Surabaya yang saat ini masih belum ada yang memberikan 

edukasi mengenai bahasa inggris, yaitu Panti Asuhan Al-Kahfi. Panti Asuhan Al-Kahfi berlokasi di 

Jalan Nginden Baru IV No. 22, Nginden Jangkungan, Kecamatan Sukolilo, Surabaya. Salah satu 

masalah yang menjadi perhatian kami yaitu kurangnya fasilitas pendidikan, terutama dalam bidang 

bahasa inggris. Sehingga hal ini menyebabkan kurangnya pengetahuan anak panti asuhan Al-Kahfi 

mengenai bahasa Inggris. 

Tujuan pembelajaran Bahasa Inggris menggunakan alat peraga edukasi adalah untuk 

meningkatkan antusias anak-anak dalam belajar Bahasa Inggris, menambah pengetahuan Bahasa 

Inggris anak melalui pembelajaran yang efektif, kreatif, dan menyenangkan. 

 

Metode 

 Metode pembelajaran Bahasa Inggris menggunakan alat peraga edukasi pada Panti 

Asuhan Al-Kahfi tahapannya adalah sebagai berikut: 

Pengamatan (Observing) 

Observasi merupakan hal pertama yang harus dilakukan ketika akan melakukan kegiatan 

pengabdian, karena dengan melakukan observasi akan mendapatkan data permasalahan yang 

dialami di lokasi pengabdian. Hasil observasi dikembangkan menjadi ide kegiatan pengabdian. 

Dari hasil observasi yang dilakukan penulis, kegiatan pengabdian dilaksanakan di Panti Asuhan 

Al-Kahfi. Hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa Inggri anak-anak di Panti 

Asuhan Al-Kahfi masih rendah. Oleh karena itu ide kegiatan pengabdian yang dibuat oleh penulis 

adalah penggunaan alat peraga edukasi untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Inggri pada 

anak-anak Panti Asuhan Al-Kahfi.  

Perencanaan (Planning) 

1. Pembelian Alat dan Bahan  

Sebelum melakukan persiapan dalam membuat agenda kegiatan dan alat peraga edukasi 

kegiatan awal yang harus dilakukan adalah membeli peralatan dan bahan yang 

diperlukan. 

2. Pembuatan agenda kegiatan pengabdian 

Agenda kegiatan berisikan jadwal kegiatan dan materi yang akan disampaikan selama 

kegiatan pengabdian.  

3. Pembuatan alat peraga edukasi  
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Pembuatan alat peraga edukasi ini meliputi menggambar, membuat kesenian dari kertas 

origami, game ular tangga.  

Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

1. Pengenalan Bahasa Inggris  

Dalam kegiatan ini, kami memberikan pengenalan berupa dasar-dasar Bahasa Inggris. 

Materi pengenalan yang kami berikan berupa gambar-gambar tentang buah-buahan, 

hewan, bunga, dan lain-lain yang dapat menarik minat anak-anak dalam belajar bahasa 

inggris. 

2. Penerapan alat peraga edukasi  

Dalam pengajaran bahasa inggris penulis menggunakan alat peraga edukasi. Teknik ini 

dilakukan supaya anak-anak tidak jenuh dan lebih bersemangat dalam belajar bahasa 

inggris. Dalam pengajaran bahasa inggris ini, penulis selingi dengan game edukasi jika 

anak-anak sudah terlihat lelah dan tidak memperhatikan. 

Hasil Dan Pembahasan 

A. Prose Pembelajaran Menggunakan Alat Peraga Edukasi 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Panti Asuhan Al-Kahfi, kegiatan dilaksanakan 

selama 12 hari. Jumlah peserta pada kegiatan ini adalah 20 orang yang terdiri dari anak SD 

dan SMP. Data di lapangan menunjukan bahwa ketidakmampuan anak-anak dalam menguasai 

Bahasa Inggris tidak saja disebabkan oleh minimnya media pembelajaran yang dapat 

memudahkan anak-anak untuk memahami materi yang disampaikan oleh pengajar, juga 

terkendala dengan kurangnya kreatifitas pengajar dalam menyampaikan materi. Hal ini 

sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Suwartono (2018) bahwa kreativitas guru merupakan 

faktor penting dalam kesuksesan pembelajaran bahasa Inggris. Hal ini menunjukkan bahwa 

pentingnya peranan media dalam pembelajaran bahasa Inggris. Hal ini didukung oleh (Nur 

Asiyah, 2008) bahwa kebutuhan media pembelajaran sangat penting untuk menarik perhatian 

siswa dan meningkatkan keingintahuan siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media 

mempunyai peran yang penting dalam membantu siswa untuk belajar (Cahyono, 1997 dalam 

Apsari, 2017). Salah satu media yang sangat penting dan dapat menunjang pembelajaran 

dalam perkembangan motorik anak adalah dengan menggunakan alat peraga edukasi.  

Dalam kegiatan pengabdian ini ada tiga kegiatan yang dilaksanakan selama 

pengabdian. Kegiatan pertama para peserta diperlihatkan beberapa contoh penggunaan alat 

peraga edukasi sebagai media pembelajaran. Dalam kegiatan ini ditekankan pula bahwa 

penggunaan media pembelajaran tidak harus selalu mahal dan menggunakan teknologi. 

Dengan memanfaatkan alat dan bahan sederhana media pembelajaran dapat dirancang. Pada 

tahap terakhir, para peserta pengabdian diminta untuk membuat media pembelajaran dari 



 

 

barang yang sudah dipersiapkan. Pada tahap ini, peserta dibagi menjadi beberapa kelompok. 

Mereka diberi waktu 30 menit untuk membuat media pembelajaran dari barang tersedia. 

Kegiatan kedua yaitu mensosialisasikan alat peraga edukasi. Pelaksana menjelaskan 

pentingnya penggunaan alat peraga edukasi untuk meningkatkan kemampuan berbahasa 

Inggris. Pelaksana juga menjelaskan cara penggunaan alat peraga edukasi dalam 

pembelajaran. Kegiatan terakhir yaitu penerapan alat peraga edukasi. Dalam melaksanakan 

kegiatan tersebut, para peserta terlihat sangat antusias. Mereka berdiskusi dan saling bahu-

membahu dalam proses pembelajaran. Walaupun ada beberapa dari mereka yang tidak bisa 

menjawab pertanyaan, secara keseluruhan mereka menikmati proses pembelajaran dengan 

baik. 

B. Hasil Pembelajaran Menggunakan Alat Peraga Edukasi 

Hasil setelah kegiatan pengabdian ini sangat memuaskan karena banyak anak-anak 

yang memahami sistem pembelajaran menggunakan alat peraga edukasi, dan pengamatan 

selama pengabdian banyak anak-anak senang dengan metode pembelajaran ini. Metode 

pembelajaran bahasa inggris berdasarkan permainan edukatif sangat efektif untuk melatih 

cara membaca dan pelafalan bahasa inggris, karena anak-anak lebih antusias dan cenderung 

ingin tahu tentang permainan yang disampaikan dan tidak membosankan bahkan ketika 

membahas materi pelajaran. 

Berikut ini merupakan hasil yang dicapai selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

Bahasa Inggris menggunakan alat peraga edukasi, diantaranya: 

1. Memotivasi anak-anak untuk belajar Bahasa Inggris   

Pembelajaran menggunakan alat peraga edukasi sangat efektif. Berdasarkan kegiatan 

pengabdian ini, anak-anak lebih banyak berfokus ke media pembelajaran daripada 

materi pengajaran yang terus menerus. 

2. Menambah pengetahuan anak-anak mengenai Bahasa Inggris  

Anak-anak di Panti Asuhan Al-Kahfi mayoritas masih duduk di bangku Sekolah Dasar 

dan Sekolah Menengah Pertama, maka akan sangat mudah untuk mengubah mindset 

anak-anak tersebut untuk bisa mengikuti perkembangan zaman dengan membantunya 

memahami dan belajar Bahasa Inggris. 

3. Sangat membantu pihak panti untuk pengajaran  

Di Panti Asuhan Al-Kahfi masih kekurangan tenaga pengajar sehingga dengan adanya 

program ini sangat membantu pihak panti untuk membantu anak-anak belajar. Dengan 

sistem pembelajaran kegiatan ini anak-anak juga lebih memperhatikan dan lebih aktif 



SEMINAR NASIONAL PATRIOT MENGABDI II TAHUN 2022 LEMBAGA PENELITIAN 

DAN PENGABDIAN UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 SURABAYA 

Vol 2 No 1 (2022), hal 602-606 

 

untuk menjawab pertanyaan. Pada saat game edukasi dilaksanakan anak-anak sangat 

antusias mengikutinya. 

Kesimpulan 

Berdasarkan pengabdian masyarakat yang telah lakukan di Panti Asuhan Al-Kahfi selama 

12 hari dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris menggunakan alat peraga edukasi 

sebagai media pembelajaran merupakan salah satu cara yang sangat efektif untuk meningkatkan 

minat dan motivasi anak-anak dalam belajar Bahasa Inggris. Hal ini dapat dilihat selama proses 

belajar Bahasa Inggris, mulai dari pembuatan alat peraga edukasi, sosialisasi alat pera edukasi dan 

penerapan alat peraga edukasi anak-anak sangat antusias selama kegiatan pengabdian. 
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